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Vokal dalam bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— a Fathah
— i Kasrah
~ u Dhammah

X



Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
< — ai adani
P au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢ a a dengan topi di atas
e 1 1 dengan topi di atas
P U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: (0% V) al-rijal bukan ar-rijal, ()32 al-diwdn bukan ad-diwan.

4. Syiddah (7Tasydid)

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (-) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (éjjj:'d\) tidak ditulis adh-

dhariirah melainkan al-dhariirah, demikian seterusnya.



5. Ta Marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na 7) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf fa marbiithah tersebut

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).
No. Kata Arab Alih Aksara
1 a4 ,b Thariqah
2 2o eyl 2206 | Al-Jami'ah al-Islamiyyah
3 53440 8325 | Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
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PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun hurut (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab.

Aksara Arab

Alih Aksara

3 e P!
SELY) s

dzahaba al-ustadzu

%0 -
2NN &S

tsabata al-ajru

al-harakah al-'ashriyyah

93 o A

z

oy

\

asyhadu an 1a ilaha illa Allah

el el Vs

mawlana Malik al-Shalih

& 153

yu'tsirukum Allah

A,J,a.aj"f/a”a\ jeL/E.Zj\

al-mazhahir al-'aqliyyah

CBMQY\ xS

hub al-istithla’

S e 1248 534

al-mddah al-mashnii'ah min al-hayawan

uk*j‘ :}}o tharf al-'ayni
Pl Al-musahamah

Man salaka thariqan
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ABSTRAK

Aisyah, 200103020136. Interaksi Dengan Al-Qur'an Ketika Haid di Pondok
Pesantren Tahfizhul Qur an Ad-Dahlaniah Putri Kecamatan Daha Utara.
Pembimbing (I) Dra. Hj. Noor’ainah, M.Fil.I., Pembimbing (II) H. Ibnu
Arabi, S.Ag., M.Fil.l., pada Program Studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir
Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2023.

Kata Kunci: Interaksi, AI-Qur an, Haid.

Penelitian ini berlatar di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur'an Ad-Dahlaniah
Putri, pondok yang sudah banyak mencetak ratusan para penghafal Al-Qur an.
Pondok ini merupakan pondok khusus para penghafal Al-Qur’an, sehingga
keseharian santri-santrinya ialah selalu membersamai Al-Qur’an. Lalu timbullah
pertanyaan mengenai bagaimanakah berinteraksi dengan Al-Qur'an ketika haid.
Masyarakat di zaman modern ini tidak sedikit yang bertanya mengenai larangan
dan kebolehan mengenai membaca dan menyentuh mushaf Al-Qur'an saat haid,
baik itu dari kalangan pelajar, ibu-ibu, bahkan santri penghafal Al-Qur'an. Oleh
sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai interaksi
dengan Al-Qur an ketika haid oleh santri Pondok Pesantren Tahfizhul Qur'an Ad-
Dahlaniah Putri dan mengetahui pemaknaan yang dibangun terkait interaksi
tersebut berupa membaca, menyentuh mushaf, dan menulis ayat Al-Qur'an ketika
haid. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memecahkan kegelisahan dan
kebingungan masyarakat luas khususnya perempuan terkait interaksi dengan Al-
Qur’an ketika haid. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan /iving Qur'an dan dianalisis dengan tiga aspek yakni aspek
ideational (pemaknaan), behavioral (praktik) dan material (aspek pendukung).
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa aspek ideational santri Ad-
Dahlaniah memahami bahwa Al-Qur'an adalah segalanya meliputi sumber
kebahagiaan, sahabat yang selalu menemani, petunjuk dan pedoman hidup.
Menurut mereka haid tidak menjadi kendala untuk menjaga hafalan Al-Qur’an,
karena masih ada cara lain untuk menjaganya seperti mendengarkan bacaan Al-
Qur'an santri lain. Terkait interaksi dengan Al-Qur’an ketika haid mereka
mengikuti kebijakan dan nasehat dari pengasuh dan para guru yang menyimak
hafalan serta mengikuti kebiasaan santri di pondok tersebut. Aspek behavioral
santri ad-Dahlaniah adalah mereka tidak membaca Al-Qur’an sehingga aktivitas
setoran dihentikan sampai mereka suci dari haid, tidak menyentuh mushaf Al-
Qur’an Qudus maupun terjemahan kecuali dalam keadaan darurat seperti khawatir
mushaf terbakar. Ketika haid mereka menjaga hafalan dengan murajaah dalam hati
dan juga mengikuti kegiatan-kegiatan wajib pondok yang berhubungan dengan
pembacaan Al-Qur an. Aspek material atau aspek pendukung dan pembantu santri
Ad-Dahlaniah dalam berinteraksi dengan Al-Qur'an adalah berupa mushaf Al-
Qur'an Qudus, mushaf terjemahan, tempat yang nyaman dan bersih serta pakaian
yang menutup aurat dengan sempurna. Jika mereka memakai kaos lengan pendek
maka mereka berusaha menutupi lengan dengan tapih bali sejenis selendang agar
aurat tertutup dengan sempurna.
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